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Abstract: This study aims to analyze the effect of Big Data Analytics and the Internet of Things
on e-commerce performance with green practices as a mediating variable. The rapid growth
of e-commerce requires companies to focus not only on business performance but also on
environmental sustainability. This research employs a quantitative approach by collecting data
through questionnaires. The research object consists of e-commerce businesses that have
adopted digital technologies in their operations. Data analysis is conducted using statistical
techniques to examine the relationships among variables. The findings of this study are
expected to provide theoretical and practical contributions regarding the role of digital
technologies in promoting green practices and enhancing sustainable e-commerce
performance.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Big Data Analytics dan
Internet of Things terhadap kinerja perusahaan e-commerce dengan praktik hijau sebagai
variabel mediasi. Perkembangan e-commerce yang pesat menuntut perusahaan tidak hanya
berorientasi pada kinerja bisnis, tetapi juga pada keberlanjutan lingkungan. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner.
Objek penelitian adalah pelaku e-commerce yang telah mengadopsi teknologi digital dalam
operasional bisnisnya. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik untuk menguji
hubungan antar variabel. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan
praktis mengenai peran teknologi digital dalam mendorong praktik hijau serta meningkatkan
kinerja e-commerce secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Big Data Analytics, Internet of Things, Praktik Hijau, Kinerja Perusahaan

PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis digital yang sangat pesat menjadikan isu keberlanjutan sebagai
perhatian penting, khususnya pada sektor e-commerce yang sangat bergantung pada teknologi
dan pengelolaan data dalam skala besar (Chabowski et al., 2025; Purwianti et al.,

538 | Page


https://dinastirev.org/JEMSI
https://doi.org/10.38035/jemsi.v8i1
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:antony.sentoso@uib.edu
mailto:2341222.vincent@uib.edu
mailto:erilia.kesumahati@uib.edu
mailto:antony.sentoso@uib.edu1

https://dinastirev.org/JEMSI, Vol. 8, No. 1, September 2026

2024).Aktivitas e-commerce sering dikaitkan dengan peningkatan konsumsi energi, limbah
kemasan, serta emisi karbon dari proses logistik yang kompleks (Bach et al., 2025). Kondisi
ini mendorong perusahaan untuk tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi
juga bertanggung jawab terhadap lingkungan melalui penerapan praktik bisnis berkelanjutan
atau green practice (Hou et al., 2025). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa green practice
mampu meningkatkan citra perusahaan dan kepercayaan konsumen (Sharma et al., 2024).
Namun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada dampak green practice secara
langsung terhadap kinerja perusahaan, tanpa mengkaji faktor teknologi digital yang mendorong
penerapannya secara lebih mendalam.

Seiring meningkatnya kompleksitas operasional e-commerce, Big Data Analytics dipandang
sebagai teknologi strategis dalam mendukung efisiensi dan keberlanjutan bisnis (Karina &
Jurnali, 2025; Novicka & Volkova, 2025). Big Data Analytics memungkinkan perusahaan
mengolah data dalam jumlah besar untuk mengoptimalkan rantai pasok, mengurangi
pemborosan sumber daya, dan menekan biaya operasional (Agrawal et al., 2025). Beberapa
studi terdahulu telah membuktikan bahwa Big Data Analytics berpengaruh positif terhadap
kinerja organisasi dan pengambilan keputusan (S. A. R. Khan et al., 2025). Akan tetapi,
penelitian tersebut umumnya menempatkan Big Data Analytics sebagai variabel independen
yang berdampak langsung pada kinerja perusahaan, tanpa menempatkan green practice
sebagai mekanisme atau variabel mediasi yang menjelaskan bagaimana teknologi tersebut
berkontribusi terhadap keberlanjutan e-commerce.

Selain Big Data Analytics, Internet of Things (10T) juga berperan penting dalam mendukung
operasional e-commerce yang lebih efisien dan ramah lingkungan (Pal et al., 2023). IoT
memungkinkan pengumpulan data real-time melalui sensor pada sistem logistik, gudang, dan
distribusi, sehingga perusahaan dapat memantau penggunaan energi, mengurangi pemborosan,
serta meningkatkan efisiensi pengiriman (Su et al., 2025). Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa IoT berdampak positif terhadap efisiensi operasional dan inovasi proses bisnis (Ali et
al.,2025). Namun, sebagian besar penelitian masih memfokuskan [oT pada aspek efisiensi dan
kinerja operasional, sementara perannya dalam mendorong penerapan green practice secara
sistematis pada sektor e-commerce masih relatif terbatas dan belum banyak dikaji.

Ketertarikan terhadap green practice juga semakin meningkat seiring pergeseran orientasi
bisnis menuju ekonomi sirkular dan model bisnis berkelanjutan (Megawati et al., 2024). Green
practice dinilai mampu membantu perusahaan mengurangi limbah, meningkatkan efisiensi
sumber daya, serta memperpanjang siklus hidup produk (Awan & Sroufe, 2022; Suparman et
al., 2025). Meskipun demikian, penelitian terdahulu cenderung menempatkan green practice
sebagai variabel independen yang memengaruhi kinerja atau keunggulan kompetitif
perusahaan (Ul-Durar ef al., 2023). Masih terdapat keterbatasan penelitian yang mengkaji
green practice sebagai variabel mediasi yang menjelaskan hubungan antara pemanfaatan
teknologi digital dan kinerja e-commerce, khususnya dalam konteks bisnis digital yang
berbasis data dan teknologi cerdas.

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa Big Data Analytics (BDA) dan Internet of
Things (IoT) memiliki peran penting dalam meningkatkan firm performance, terutama melalui
peningkatan efisiensi operasional dan pengambilan keputusan berbasis data (Dubey et al.,
2023; Huynh et al., 2023). Penelitian lain juga menekankan bahwa penerapan loT membantu
kinerja perusahaan dengan memungkikan pemantauan secara langsung serta optimalisasi
proses (Mashat et al., 2024). Di sisi lain, literatur terbaru menekankan bahwa green practices
mampu meningkatkan firm performance melalui efisiensi sumber daya dan reputasi perusahaan
yang lebih baik (Majid et al., 2023; Novitasari & Agustia, 2023). Namun demikian, sebagian
besar penelitian terdahulu masih fokus pada hubungan langsung antara BDA, IoT, dan firm
performance, tanpa mengkaji secara mendalam mekanisme mediasi yang menjelaskan
bagaimana pengaruh tersebut terjadi (Dubey et al., 2023; Huynh et al., 2023). Secara khusus,
meskipun beberapa studi telah mengonfirmasi bahwa green practices berkontribusi positif
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terhadap firm performance (Majid et al., 2023; Novitasari & Agustia, 2023), peran green
practices sebagai variabel mediasi dalam menjelaskan bagaimana BDA dan IoT mendorong
peningkatan firm performance masih relatif terbatas dan terfragmentasi dalam literatur empiris
terkini (Aljehani et al., 2024; Chishty, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini mengisi
kesenjangan tersebut dengan menguji secara empiris peran mediasi green practices dalam
hubungan antara BDA dan [oT terhadap firm performance, sehingga memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai transformasi digital berbasis keberlanjutan.

Pengaruh Big Data Analytics terhadap Green Practices

Big Data Analytics (BDA) membantu perusahaan menerapkan green practices secara lebih
efektif melalui analisis data yang mampu mengidentifikasi pemborosan energi, limbah, dan
inefisiensi operasional. Dengan informasi tersebut, perusahaan dapat mengambil keputusan
yang lebih ramah lingkungan serta meningkatkan efisiensi dalam proses produksi, distribusi,
dan logistik, termasuk dalam konteks e-commerce (Agrawal et al., 2025; Novicka & Volkova,
2025). Selain itu, BDA memungkinkan perusahaan memantau dampak lingkungan secara
berkelanjutan dan meningkatkan transparansi serta akuntabilitas dalam pelaporan
keberlanjutan. Dengan dukungan data yang kuat, green practices dapat diintegrasikan ke dalam
strategi bisnis utama, sehingga BDA diyakini memiliki pengaruh positif terhadap penerapan
green practices (W. Khan et al., 2024).
H1: Big Data Analytics berpengaruh positif terhadap penerapan green practices pada firm
perfomance.

Pengaruh Internet of Things terhadap Green Practices

Internet of Things (IoT) memungkinkan perusahaan memantau aktivitas operasional
secara real-time melalui perangkat terhubung, sehingga membantu meningkatkan efisiensi
penggunaan energi dan sumber daya (Pal et al., 2023; Su et al., 2025). Dalam konteks e-
commerce, [oT dimanfaatkan untuk pengelolaan gudang pintar dan logistik berkelanjutan, serta
menyediakan data akurat terkait konsumsi energi dan emisi (Ali ef al., 2025). Selain itu, [oT
mendukung otomatisasi proses, mengurangi pemborosan, dan membantu perusahaan
memprediksi kebutuhan operasional sehingga dapat meminimalkan limbah. Dengan integrasi
data yang dihasilkan, perusahaan dapat mengevaluasi kinerja lingkungan dan mengambil
keputusan yang lebih efektif. Oleh karena itu, IoT memiliki pengaruh positif terhadap
penerapan green practices (Pal et al., 2023).
H2: Internet of Things berpengaruh positif terhadap penerapan green practices pada firm
perfomance.

Pengaruh Big Data Analytics terhadap Firm Perfomance

Big Data Analytics (BDA) berperan penting dalam meningkatkan firm performance
melalui pengambilan keputusan yang lebih akurat dan berbasis data. Dengan kemampuan
menganalisis data dalam jumlah besar, perusahaan dapat memahami kondisi pasar, perilaku
pelanggan, serta kinerja internal secara lebih komprehensif sehingga strategi bisnis menjadi
lebih tepat dan adaptif (Agrawal et al., 2025; Novicka & Volkova, 2025). Selain itu, BDA
membantu meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi risiko dan biaya, serta mendorong
inovasi produk dan layanan. Dalam persaingan bisnis digital, pemanfaatan data secara optimal
memberikan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Oleh karena itu, Big Data Analytics
memiliki pengaruh positif terhadap firm performance (W. Khan et al., 2024).
H3: Big Data Analytics berpengaruh positif terhadap firm perfomance.

Pengaruh Internet of Things terhadap Firm Perfomance

Internet of Things (10T) berkontribusi dalam meningkatkan firm performance melalui
peningkatan efisiensi dan efektivitas operasional. Dengan kemampuan menghubungkan
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perangkat secara real-time, loT memungkinkan perusahaan memantau, mengontrol, dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya sehingga dapat mengurangi pemborosan (Pal et al.,
2023; Su et al., 2025). Selain itu, loT mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat
melalui data real-time, meningkatkan fleksibilitas terhadap perubahan pasar, serta mendorong
otomatisasi yang menekan biaya dan meningkatkan produktivitas. Dalam jangka panjang, loT
juga mendorong inovasi dan memperkuat keunggulan kompetitif, sehingga memiliki pengaruh
positif terhadap firm performance (Nezami et al., 2024).

H4: Internet of Things berpengaruh positif terhadap firm perfomance.

Pengaruh Green Practices terhadap Firm Perfomance

Green practices berperan dalam meningkatkan firm performance melalui efisiensi
operasional dan pengurangan biaya jangka panjang akibat penurunan konsumsi energi dan
limbah (Duarte & Mc Dermott, 2025; Hou et al., 2025). Efisiensi ini berkontribusi langsung
terhadap peningkatan kinerja finansial perusahaan (Oduro et al., 2025). Selain itu, penerapan
praktik hijau meningkatkan reputasi, kepercayaan, dan loyalitas pelanggan, sehingga
memperkuat daya saing perusahaan. Dalam jangka panjang, green practices juga mendorong
inovasi dan keberlanjutan bisnis, sehingga memiliki pengaruh positif terhadap firm
performance (W. Khan et al., 2024).
HS5: Green practices berpengaruh positif terhadap firm perfomance.

Pengaruh Green Practices memediasi Big Data Analytics terhadap Firm Perfomance
Green practices berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara BDA dan
firm performance. Secara konseptual, BDA memungkinkan perusahaan mengolah data secara
komprehensif untuk mengidentifikasi inefisiensi operasional dan dampak lingkungan,
sehingga mendorong penerapan praktik bisnis yang lebih ramah lingkungan (Agrawal et al.,
2025; El Manzani & El Idrissi, 2025). Selanjutnya, penerapan green practices dapat
meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat reputasi perusahaan, serta meningkatkan
kinerja secara keseluruhan (Hou et al., 2025; W. Khan et al., 2024). Dengan demikian, green
practices menjadi mekanisme perantara yang menjelaskan bagaimana pemanfaatan BDA dapat
diterjemahkan menjadi peningkatan kinerja perusahaan. Pengaruh BDA terhadap firm
performance tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung melalui
implementasi green practices yang efektif dan berkelanjutan (Novicka & Volkova, 2025;
Oduro et al., 2025).
H6: Green practices memediasi pengaruh Big Data Analytics terhadap firm perfomance.

Pengaruh Green Practices memediasi Internet of Things terhadap Firm Perfomance
Green practices berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara [oT dan firm
performance. 10T memungkinkan perusahaan mengumpulkan data operasional secara real-
time melalui perangkat terhubung, sehingga membantu meningkatkan efisiensi penggunaan
energi, mengurangi limbah, dan mengoptimalkan proses bisnis (Pal ef al., 2023; Su et al.,
2025). Informasi tersebut mendorong perusahaan untuk menerapkan praktik bisnis yang lebih
ramah lingkungan sebagai bagian dari strategi operasional. Selanjutnya, penerapan green
practices berkontribusi terhadap peningkatan kinerja perusahaan melalui efisiensi biaya,
peningkatan reputasi, serta keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Hou et al., 2025; W.
Khan et al., 2024). Dengan demikian, pengaruh IoT terhadap firm performance tidak hanya
terjadi secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung melalui implementasi green practices
yang efektif dan berkelanjutan (Hou et al., 2025; W. Khan et al., 2024).
H7: Green practices memediasi pengaruh Internet of Things terhadap firm perfomance.
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METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan antar
variabel secara empiris dan terukur (Bhatti et al., 2025; Novicka & Volkova, 2025). Data
dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan kepada responden yang relevan,
sehingga memungkinkan analisis pola hubungan antar variabel secara objektif (Agrawal et al.,
2025; Mishra et al., 2022). Penelitian ini bersifat eksplanatori karena bertujuan menjelaskan
hubungan sebab-akibat antara BDA, IoT, praktik hijau, dan kinerja perusahaan (W. Khan et
al., 2024; Nezami et al., 2024).

Objek penelitian difokuskan pada perusahaan e-commerce di Indonesia yang telah
mengadopsi teknologi digital, mengingat relevansinya dengan pemanfaatan data, kompleksitas
operasional, dan tuntutan keberlanjutan (Chabowski et al., 2025; Hou et al., 2025). Variabel
penelitian meliputi kinerja perusahaan sebagai variabel dependen, serta Big Data Analytics,
Internet of Things, dan praktik hijau sebagai variabel independen, dengan praktik hijau juga
berperan sebagai variabel mediasi (W. Khan et al., 2024).

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data dengan skala
Likert lima poin, yang berkisar dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Jumlah
indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 23 indikator. Mengacu pada
pedoman ukuran sampel sebesar 10 responden untuk setiap indikator (Legate et al., 2021;
Sarstedt & Liu, 2024), maka jumlah sampel minimum yang direkomendasikan adalah 230
responden. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini berhasil mengumpulkan data dari 385
responden.

[ Big Data

Analytics

Firm
Perfomance

Things

[ Internet of

Keterangan:
—> : Pengaruh Langsung (H1, H2, H3, H4, H5S)
--¥% : Pengaruh Mediasi (H6, H7)
Gambar 1. Kerangka Konseptual

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan data dari 385 responden dari total responden yang
ditargetkan melalui penyebaran kuesioner, sehingga tingkat respons tergolong memadai untuk
analisis. Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas berjenis kelamin perempuan (52,5%),
sementara laki-laki sebesar 47,5%. Dari segi usia, responden didominasi oleh kelompok usia
20-24 tahun (43,9%), diikuti usia 25-29 tahun (34,3%), yang menunjukkan bahwa sampel
penelitian didominasi oleh kelompok usia muda atau tenaga kerja pada tahap awal karier.
Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden merupakan lulusan SMA/sederajat
(53,2%), disusul pendidikan tinggi (S1/S2/S3) sebesar 42,1%, dan diploma sebesar 4,7%. Dari
sisi masa kerja (tenure), mayoritas responden memiliki pengalaman kerja 1-3 tahun (32,2%)
dan lebih dari 5 tahun (24,9%), menunjukkan adanya variasi pengalaman kerja dari tahap awal
hingga cukup berpengalaman. Sementara itu, berdasarkan penghasilan per bulan, sebagian
besar responden berada pada kategori kurang dari Rp5.000.000 (36,9%), diikuti Rp5.000.000—
Rp8.000.000 (33,8%), yang mengindikasikan bahwa mayoritas responden berada pada tingkat
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pendapatan rendah hingga menengah. Secara keseluruhan, karakteristik ini menunjukkan
bahwa responden penelitian didominasi oleh tenaga kerja muda dengan pengalaman kerja
relatif awal dan tingkat pendapatan yang masih terbatas, sehingga hasil penelitian perlu

diinterpretasikan dengan mempertimbangkan profil demografis tersebut.
Tabel 1. Profil Demografis Responden

Charateristics Category Frequency Percentage
Gender Male 183 47,5%
Female 202 52,5%
Age <20Years Old 47 12,2%
20-24 Years Old 169 43,9%
25-29 Years Old 132 34,3%
30-34 Years Old 20 5,2%
>35 Years Old 17 4,4%
Highest Level of Education High School 205 53,2%
Diploma (D1/D2/D3) 18 4,7%
Bachelor’s Degree
(S1)/Master’s
Degree (S2)/Doctorate (S3) 162 42,1%
Tenure <lYear 55 14,3%
1-3Years 124 32,2%
3-5Years 110 28,6%
>5Years 96 24.9%
Monthly Income <Rp5.000.000 142 36,9%
Rp5.000.000-Rp8.000.000 130 33,8%
Rp8.000.000-Rp15.000.000 77 20%
>Rp15.000.000 36 9,4%

Source: Processed primary data (2026)

Measurement Model (Outer Model)
Validitas Konvergen

Validitas konvergen digunakan untuk menilai sejauh mana indikator-indikator dalam
suatu konstruk mampu merefleksikan variabel lain yang diukur.Dalam pendekatan PLS-SEM,
validitas konvergen dievaluasi melalui nilai outer loading dan Average Variance Extracted
(AVE). Nilai outer loading yang direkomendasikan adalah > 0,70, karena menunjukkan bahwa
indikator memiliki kontribusi yang kuat terhadap konstruk, meskipun nilai 0,60 masih dapat
diterima pada penelitian eksploratif. Selain itu, nilai AVE harus > 0,50 untuk memastikan

bahwa konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikatornya (Hair et al., 2021).
Tabel 2. Validitas Konvergen

Variabel Item Loading AVE Keterangan

BDA 1 0.890
BDA 2 0.816

Big Data Analytics BDA 3 0.823 0.709  valid
BDA 4 0.845
BDA5 0.835
I0T 1 0.804
10T 2 0.793

Internet of Things 10T 3 0.843 0.666  valid
10T 4 0.781

543 | Page


https://dinastirev.org/JEMSI

https://dinastirev.org/JEMSI, Vol. 8, No. 1, September 2026

10T 5 0.826
I0T 6 0.848
GP 1 0.888
GP 2 0.880
Green Practices GP 3 0.884 0.775 valid
GP 4 0.870
FP 1 0.881
FP 2 0.869
FP 3 0.863
Firm Perfomance FP 4 0.864 0.749  valid
FP5 0.860
FP 6 0.877
FP 7 0.861
FP 8 0.849

Source: Processed primary data (2026)

Berdasarkan hasil analisis data, seluruh indikator pada variabel Big Data Analytics,
Internet of Things, Green Practices, dan Firm Performance memiliki nilai outer loading di
atas 0,70, sehingga menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki kontribusi yang baik dalam
merefleksikan konstruknya. Selain itu, nilai AVE untuk masing-masing variabel juga telah
memenubhi kriteria minimum 0,50, yaitu Big Data Analytics (0,709), Internet of Things (0,666),
Green Practices (0,775), dan Firm Performance (0,749). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini telah memenubhi kriteria validitas konvergen dan
layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Reliability Test (Uji Reliabilitas)

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi internal suatu instrumen dalam
mengukur konstruk penelitian. Instrumen dikatakan reliabel apabila menghasilkan nilai
yang konsisten, yang umumnya diukur menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability (CR). Nilai > 0,70 menunjukkan bahwa konstruk memiliki reliabilitas yang baik

(Hair et al., 2021).
Tabel 3. Validitas Konvergen

Variabel Cronbach's alpha Composite reliability (rho _c) Notes
BDA 0.898 0.924  Reliable
FP 0.952 0.960 Reliable
GP 0.903 0.932  Reliable
10T 0.900 0.923  Reliable

Source: Processed primary data (2026)

Berdasarkan hasil yang diperoleh, seluruh variabel (BDA, FP, GP, dan I0OT) memiliki
nilai Cronbach’s Alpha (0,898-0,952) dan Composite Reliability (0,923-0,960) yang berada
di atas batas minimum. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel memiliki tingkat
konsistensi internal yang sangat tinggi dan dinyatakan reliabel, sehingga layak digunakan
untuk analisis lebih lanjut.

Discriminant Validity (Heterotrait-Monotrait Ratio)
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Uji Discriminant Validity HTMT (Heterotrait-Monotrait Ratio). Menurut Henseler et
al., (2015) digunakan untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam penelitian saling
berbeda secara empiris. Kriteria yang umum digunakan adalah nilai HTMT harus < 0,90, yang

menunjukkan tidak adanya masalah discriminant validity antar variabel.
Tabel 4. Hasil Discriminant Validity (Heterotrait-Monotrait Ratio)

Variabel BDA FP GP 10T
BDA

FP 0.306

GP 0.336 0.849

10T 0.683 0.334 0.370

Source: Processed primary data (2026)

Berdasarkan hasil tabel, seluruh nilai HTMT antar variabel (BDA, FP, GP, dan I0T)
berada pada rentang 0,306 hingga 0,849, yang semuanya berada di bawah batas 0,90. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap variabel memiliki perbedaan yang jelas dan
discriminant validity dalam penelitian ini telah terpenuhi dengan baik.

Discriminant Validity Fornell Larcker

Uji discriminant validity menggunakan kriteria Fornell-Larcker menyatakan bahwa
nilai akar kuadrat AVE (ditunjukkan pada diagonal) harus lebih besar dibandingkan korelasi
antar konstruk lainnya dalam satu kolom/baris. Hal ini menunjukkan bahwa suatu variabel
lebih mampu menjelaskan indikatornya sendiri dibandingkan dengan variabel lain (Claes

Fornell and David F. Larcker, 1981).
Tabel 5. Hasil Discriminant Validity Fornell Larcker

Variabel BDA FP GP 10T
BDA 0.842

FP 0.287 0.865

GP 0.307 0.789 0.880

10T 0.615 0.312 0.337 0.816

Source: Processed primary data (2026)

Berdasarkan hasil tabel, nilai diagonal untuk masing-masing variabel adalah BDA
(0,842), FP (0,865), GP (0,880), dan IOT (0,816). Seluruh nilai tersebut lebih besar
dibandingkan dengan nilai korelasi antar variabel lainnya dalam baris/kolom yang sama.
Sebagai contoh, nilai BDA (0,842) lebih tinggi dibandingkan korelasinya dengan FP (0,287),
GP (0,307), dan IOT (0,615). Begitu juga dengan variabel lainnya yang menunjukkan pola
serupa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa discriminant validity berdasarkan kriteria
Fornell-Larcker telah terpenuhi.

Structural Model Evaluation (Inner Model)
Multicollinearity Testing (Uji Multicollinearity)

Uji Multicollinearity bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi
antar variabel independen dalam model penelitian. Pengujian ini umumnya menggunakan nilai
Variance Inflation Factor (VIF), di mana nilai VIF yang baik harus berada di bawah batas 5.
Jika nilai VIF <5, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas dan

model dapat dianggap stabil (Hair ef al., 2021).
Tabel 6. Uji Multicollienearity

PLOT VIF
BDA ->FP 1.639
BDA ->GP 1.609
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GP -> FP 1.149
10T -> FP 1.674
10T > GP 1.609

Source: Processed primary data (2026)

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh nilai VIF pada hubungan antar variabel yaitu
BDA — FP (1,639), BDA — GP (1,609), GP — FP (1,149), IOT — FP (1,674), dan IOT —
GP (1,609) berada di bawah batas maksimum 5. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
gejala multikolinearitas dalam model penelitian.

R-Square
Dalam konteks PLS-SEM, nilai R? umumnya dikategorikan sebagai lemah (0,25),

moderat (0,50), dan kuat (0,75) (Hair et al., 2021).
Tabel 7. R-Square

Variabel R -Square
FP 0.629
GP 0.140

Source: Processed primary data (2026)

Berdasarkan hasil pengujian, nilai R? untuk variabel FP sebesar 0,629, yang
menunjukkan bahwa variabel BDA, GP, dan IOT mampu menjelaskan FP sebesar 62,9%,
sedangkan sisanya 37.1% dijelaskan oleh variabel lain di luar model,nilai ini termasuk dalam
kategori moderat. Sementara itu, nilai R? untuk variabel GP sebesar 0,140, yang berarti BDA
dan IOT hanya mampu menjelaskan GP sebesar 14%, sedangkan 86% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model,nilai ini tergolong lemah.

Model Fit
Standardized Root Mean Square Residual (SRMR)

Uji model fit dalam PLS-SEM dapat dievaluasi menggunakan (SRMR), yaitu ukuran
rata-rata selisih antara korelasi yang diamati dengan korelasi yang diprediksi oleh model. Nilai
SRMR digunakan untuk menilai seberapa baik model penelitian mampu merepresentasikan
data empiris. Menurut Hair et al., (2021), nilai SRMR < 0,1 menunjukkan bahwa model
memiliki tingkat kesesuaian (fit) yang baik.

Tabel 8. SRMR
Estimated Model Notes

SRMR 0.034 Model Fit
Source: Processed primary data (2026)

Berdasarkan hasil pengujian, nilai SRMR sebesar 0,034, yang berada di bawah batas
maksimum 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian memiliki tingkat kesesuaian
yang baik antara data empiris dengan model yang dibangun.

Hypothesis Test Results

Pengujian hipotesis (hypothesis testing) dalam PLS-SEM dilakukan untuk mengetahui
apakah hubungan antar variabel dalam model penelitian signifikan atau tidak. Evaluasi ini
umumnya didasarkan pada nilai T-statistic dan p-value yang diperoleh melalui teknik
bootstrapping. Menurut Hair et al., (2021), suatu hipotesis dinyatakan signifikan apabila
memiliki nilai T-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, yang menunjukkan bahwa variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika
nilai tersebut tidak memenuhi kriteria, maka hipotesis dinyatakan tidak signifikan atau ditolak.
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Tabel 9. Hypothesis Test Results

Direct Effect T-Statistics P Values Conclusion
BDA-> FP 0.596 0.552 Rejected
BDA-> GP 2211 0.027 Accepted
GP-> FP 19.417 0.000 Accepted
10T-> FP 0.724 0.469 Rejected
10T-> GP 3.191 0.001 Accepted

Source: Processed primary data (2026)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam model penelitian ini, BDA dan IoT
berpengaruh signifikan terhadap Green Practices (GP), serta Green Practices (GP)
berpengaruh signifikan terhadap Firm Performance (FP). Namun, BDA dan IoT tidak memiliki
pengaruh langsung yang signifikan terhadap Firm Performance (FP).

Tabel 10. Hypothesis Test Results

Indirect Effect T-Statistics P Values Conclusion
I0T-> GP-> FP 3.242 0.001 Accepted
BDA-> GP-> FP 2.151 0.032 Accepted

Source: Processed primary data (2026)

Kedua hubungan tersebut dinyatakan accepted, yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh tidak langsung yang signifikan antara IoT dan FP melalui GP serta BDA dan FP
melalui GP. Hasil ini mengindikasikan bahwa GP berperan sebagai variabel mediasi dalam
penelitian ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh BDA dan Internet of Things
(IoT) terhadap firm performance (FP) dengan green practices (GP) sebagai variabel mediasi
pada perusahaan e-commerce di Indonesia. Berdasarkan hasil analisis, model penelitian telah
memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, sehingga layak digunakan untuk pengujian hipotesis
(Hair et al., 2021).Namun demikian, hasil pengujian menunjukkan bahwa green practices
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap firm performance, dan Big Data Analytics ,
Internet of Things juga menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan baik terhadap green
practices. Selain itu, hasil pengujian efek mediasi menunjukkan bahwa green practices mampu
memediasi hubungan antara BDA dan IoT terhadap firm performance. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun teknologi digital memiliki potensi strategis dalam
meningkatkan efisiensi dan pengambilan keputusan (Agrawal et al., 2025; Pal et al., 2023),
implementasinya belum secara langsung berdampak pada kinerja perusahaan tanpa adanya
integrasi yang kuat dengan praktik keberlanjutan. Sebaliknya, green practices terbukti menjadi
faktor kunci dalam meningkatkan kinerja perusahaan melalui efisiensi operasional dan
peningkatan reputasi (Hou et al., 2025; W. Khan et al., 2024). Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam e-commerce tidak hanya
bergantung pada adopsi teknologi seperti BDA dan IoT, tetapi juga pada kemampuan
perusahaan dalam mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam strategi green practices. Oleh
karena itu, perusahaan disarankan untuk tidak hanya fokus pada investasi teknologi, tetapi juga
memastikan implementasi praktik hijau yang efektif agar dapat meningkatkan firm
performance secara berkelanjutan (Hou et al., 2025).
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